BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan bab IV maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Karakteristik Penambang Bijih Timah

a. Jenis kelamin yang bekerja sebagai penambang bijih timah yang paling
banyak yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 82 orang.

b. Umur penambang bijih timah paling banyak adalah pada umur 31-40 tahun
sebanyak 42,39% karena semakin muda umur penambang maka semakin
mudah untuk melakukan pekerjaan sebagai penambang bijih timah.

c. Semua penambang bijih timah yang bekerja sebagai penambang bijih timah
berstatus kawin baik penambang laki-laki dan penambang perempuan.

d. Tingkat pendidikan penambang bijih timah paling banyak yaitu pada tamat
sekolah dasar (SD) sebanyak 36,96%.

e. Tanggungan rumah tangga penambang bijih timah paling banyak yaitu pada
tanggungan 3-4 jiwa sebanyak 40,22%.

f. Pekerjaan sampingan penambang bijih timah yang paling banyak yaitu
petani sebanyak 33,70%.

2. Kegiatan Kelompok Penambangan Bijih Timah
Didalam penelitian ini terdapat 92 penambang bijih timah, dari 92

penambang bijih timah terdapat 14 kelompok penambangan bijih timah.
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. Pada tahap pemeriksaan bijih timah kelompok penambangan bijih timah
pengecekan keberadaan bijih timah dengan cara mencari sendiri.

. Lokasi penambangan, kelompok penambangan bijih timah banyak memilih
pencarian pada penambangan darat.

. Lama jam kerja kelompok penambangan bijih timah adalah 10 - 12 jam.

. Konsumsi bahan bakar mesin diesel kelompok penambangan bijih timah
dapat menghabiskan bahan bakar solar dalam sehari yaitu 20 liter sampai
dengan 30 liter.

. Sebagian besar mesin diesel digunakan untuk penambangan, merupakan
milik kelompok sendiri dengan harga mesin diesel Rp 6.000.000,- dua mesin
diesel.

. Sakan yang digunakan sebagai alat pengendapan bijih timah, merupakan
milik kelompok sendiri dengan harga Rp 2.000.000 persakan.

. Kendala yang sering terjadi pada kelompok penambang bijih timah adalah
cuaca buruk seperti hujan dan petir.

. Alat transportasi yang digunakan untuk memasarkan hasil penambangan

bijih timah adalah sepeda motor.

. Pendapatan

a. Pendapatan penambang bijih timah termasuk kedalam kategori sedang pada

pendapatan Rp 3.500.000 < Rp 4.750.000 sebanyak 43,48.

b. Pendapatan non penambang bijih timah termasuh kedalam kategori rendah

pada pendapatan < Rp1.200.000 sebanyak 66,30 %.
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c. Pendapatan total rumah tangga penambang bijih timah termasuk kedalam
kategori rendah pada pendapatan < Rp 4.066.667 sebanyak 53,26%.

4. Persentase tingkat kesejahteraan penambang bijih timah paling banyak pada
tingkat kesejahteraan tahap 1l sebanyak 41,30%, pada kategori rumah tangga
sejahtera tahap Il sebanyak 32,61% dan pada tingkat kesejahteraan tahap Ill
plus sebanyak 26,09% .

Kesejahteraan penambang dapat dilihat pada persebaran tingkat
kesejahteraan rumah tangga penambang bijih timah dan tingkat kesejahteraan
berdasrkan karakteristik penambang bijih timah,yaitu sebagai berikut :

Persebaran tingkat kesejahteraan penambang bijih timah berdasarkan
tempat tinggal di Kecamatan Merawang meliputi: a). Tingkat kesejahteraan
rumah tangga tahap Il paling banyak terdapat pada Desa Riding Panjang
sebanyak 23,68%%. b). Tingkat kesejahteraan rumah tangga tahap IlI
terbanyak vyaitu pada Desa Baturusa sebanyak 23,33%. c). Tingkat
kesejahteraan rumah tangga tahap Ill Plus terbanyak pada Desa Air Anyir
sebanyak 25%.

a) Tingkat kesejahteraan berdasarkan karakteristik penambang bijih timah :
1. Umur

Tingkat kesejahteraan rumah tangga tahap Il paling banyak sebanyak

52,63% dan tingkat kesejahteraan rumah tangga tahap I11 paling banyak

sebanyak 50% pada usia 31 — 40 tahun, dan tingkat kesejahteraan tahap

I11 Plus pada usia 41-50 tahun sebanyak 41,67%.
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2. Tingkat pendidikan
Persentase terbesar rumah tangga sejahtera tahap Il yaitu sebanyak
36,84%, rumah tangga sejahtera tahap Il persentase terbanyak 40%
dan rumah tangga sejahtera tahap 111 Plus persentase terbanyak 33,33%
pada tingkat pendidikan penambang bijih timah yaitu tamat sekolah
dasar (SD).

3. Tanggungan rumah tangga
Tingkat kesejahteraan tahap Il paling banyak pada tanggungan rumah
tangga 5-6 sebanyak 39,47%, tingkat kesejahteraan tahap Ill paling
banyak pada tanggungan rumah tangga 3-4 sebanyak 60% dan tingkat
kesejahteraan tahap Ill Plus paling banyak pada tanggungan rumah

tangga <2 sebanyak 41,67%.
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B. Saran

1. Pemerintah perlu ikut campur dalam pengelolaan tambang bijih timah dengan
memberi peraturan batasan menambang bijih timah bagi para penambang
bijih timah agar menjaga kelestarian lingkungan di daerah tambang bijih
timah, tetapi pemerintah harus memiliki pekerjaan yang dapat menunjang
para penambang bijih timah sehingga mereka dapat membatasi untuk
menambang bijih timah yang dapat merusak lingkungan. Semakin lama dan
semakin banyak tempat galian bijih timah akan membawa dampak yang
sangat besar yaitu kerusakan lingkungan, karena para penambang tidak
melakukan penimbunan kembali tempat penambangan tersebut sehingga
daerah bekas penambangan tidak dapat dimanfaatkan dengan baik.

2. Disarankan kepada para masyarakat walaupun daerah penambang sudah tidak
dapat digunakan sebagai lahan pertanian, tetapi para masyarakat setempat
dapat memfungsikan tempat bekas galian bijih timah tersebut dengan
mengubah menjadi tempat tambak ikan atau sebagai pembudidayaan yang

lain.
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